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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

“Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang maha 

Esa”.
1
  

Pengertian perkawinan dalam Bab II KHI termuat dalam Pasal 2 yang 

berbunyi: “Perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan yaitu akad 

yang sangat kuat atau mitsaqan ghalidzan untuk mentaati perintah Allah dan 

melaksanakannya merupakan ibadah.” Sedangkan tujuan perkawinan yaitu 

pada Pasal 3 : “Perkawinan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah”.
2
 

Dalam Islam terdapat anjuran untuk menikah, hal ini disebutkan dalam 

Al-Qur’an dan Hadits. Diantaranya dalam Q.S Ar-Rum (30) ayat 21: 

ىْ  كُ َُ ْ ي َ مَ ب عَ جَ ا وَ هَ يْ َ ن ِ إ ُُىا  كُ سْ خَ ِ ن ا  اجً وَ زْ َ أ ىْ  كُ سِ فُ ْ َ َ أ  ٍْ ىْ يِ كُ َ ن هَقَ  خَ  ٌْ َ أ هِ  ِ اح َ آي  ٍْ يِ وَ

 ٌَ رُو كَّ فَ َ خ َ وٍ ي َىْ ق نِ اثٍ  يَ كَ لََ ِ ن
ي ذََٰ ٌَّ فِ ِ ۚ إ تً  ًَ دْ رَ وَ ةً  دَّ ىَ  يَ

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir.”
3
 

                                                             
1
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2
 Kompilasi Hukum Islam Pasal 2 dan Pasal 3, Bab I 

3 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemah, Cet 3, (Bandung: 
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Perkawinan merupakan ketentuan Allah yang berlaku bagi manusia 

maupun hewan atau tumbuhan. Allah membedakan manusia dengan makhluk 

lainnya yang hudup bebas untuk mengikuti nalurinya dan berhubungan bebas 

antara jantan dengan betina. Tetapi Allah mengadakan hukum untuk menjaga 

martabat dan kehormatan manusia. Dan ini merupakan solusi aman yang 

diberikan agar dapat menyalurkan naluri (sex) dengan benar. Selain itu 

menjaga perempuan agar tidak seperti layaknya rumput hijau yang dapat 

dinikmati atau dimakan oleh binatang ternak dengan semena-mena.
4
 

Perkawinan itu fitrah bagi setiap manusia salah satunya yaitu untuk 

membentuk sebuah keluarga yang didalamnya seseorang dapat menemukan 

kedamaian pikiran. Tujuan perkawinan sangat mulia yaitu membina keluarga 

bahagia, kekal dan abadi, maka perlu diatur hak dan kewajiban yang harus 

dikerjakan oleh masing-masing baik istri maupun suami, keduanya sama-sama 

memilki peran yang seimbang. Jika hak dan kewajiban suami istri  dapat 

terpenuhi, maka kebahagiaan suami istri yang didambakan dalam bahtera 

rumah tangga akan dapat terwujud, dengan didasari rasa cinta dan kasih 

sayang.  

Al-Qur’an dan hadits pun sudah mengatur tentang hak dan kewajiban 

bagi masing-masing suami isteri yang kemudian pada pembahsannya 

dikhususkan dalam fiqh munakahat dan telah diatur pula dalam Kompilasi 

Hukum Islam. Sebagaimana yang telah diuraikan diatas bahwasannya nusyuz 

                                                             
4
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itu merupakan pelanggaran terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban oleh 

salah satu pihak yaitu oleh suami atau isteri didalam sebuah perkawinan.  

Al-Quran juga mengajarkan bahwa suami merupakan kepala keluarga 

sedangkan istri merupakan ibu rumah tangga. Dalam konteks Al-Qur’an 

ditemukan kata nusyuz. Nusyuz merupakan suatu sikap yang menyimpang 

berupa bentuk ketidakpatuhan pada aturan yang ada dalam rumah tangga, hal 

tersbut bisa datang dari suami ataupun istri. Nusyuz dalam perkawinan 

berhubungan dengan relasi antara suami dan isteri yang menjelaskan sikap 

mereka yang tidak berada pada tempatnya atau menyeleweng dari biasanya, 

yang seharusnya hal tersebut baiknya dipelihara dalam sebuah rumah tangga.
5
 

Pada saat istri tidak melaksanakan kewajiban yang seharusnya, maka dalam 

hal ini Islam menyebutnya dengan nusyuz, sebagaimana yang dijelaskan dan 

ditegaskan pada Q.S An-Nisa (4) ayat 34: 

 ِ اءِ ب سَ نُِّ ا ى  هَ ٌَ عَ ى ايُ ىَّ الُ قَ جَ نرِّ ا ا ًَ بِ ضٍ وَ ىَٰ بَعْ هَ ىْ عَ هُ ضَ عْ ُ بَ مَ اللََّّ ا فَضَّ ًَ

 ۚ ُ فِظَ اللََّّ دَ ا  ًَ بِ بِ يْ غَ ْ ه ِ ن اثٌ  افِظَ دَ اثٌ  خَ ِ اَ َ اثُ ق ذَ ِ ن ا انصَّ ۚ فَ ىْ  هِ ِ ن ا ىَ يْ َ أ  ٍْ ىا يِ قُ َ ف ْ َ َ أ

عِ  جِ ا ضَ ًَ ْ ن ا ي  ٍَّ فِ وهُ رُ جُ اهْ ٍَّ وَ ىهُ عِظُ ٍَّ فَ هُ ىزَ شُ َُ ٌَ ى فُ ا خَ َ ي ح حِ انلََّّ وَ

ۖ  ٍَّ ىهُ بُ رِ اضْ ا  وَ ً ّ ي ِ ه ٌَ عَ ا َ كَ ٌَّ اللََّّ ِ إ  ۗ ِيلًَّ  ب ٍَّ سَ هِ ْ ي َ ه ىا عَ غُ بْ َ لََّ ح ىْ فَ كُ َُ عْ أَطَ  ٌْ ِ إ َ ف

ا ِيرً ب  كَ

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 

memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, 

                                                             
5
 Dudung Abdul Rahman, Mengembangkan Etika Berumah Tangga Menjaga Moralitas 
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maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu 
mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi 

lagi Maha Besar.”
6
 

 
Nusyuz suami yaitu berupa perbuatan yang tidak menjalankan terhadap 

kewajibannya sesuai dengan yang diterangkan dalam Q.S An-Nisa (4) ayat 

128: 

 ٌْ َ أ ا  ًَ هِ يْ َ ه احَ عَ َُ جُ لََّ  ا فَ اضً رَ إِعْ وْ  َ أ ا  ىزً شُ ا َُ هَ ِ ه عْ َ ٍْ ب جْ يِ افَ خَ ةٌ  َ أ رَ ٌِ ايْ ِ إ وَ

ا ذً ْ ه ا صُ ًَ هُ َُ ْ ي َ ا ب ذَ ِ ه ۚيُصْ   ٌْ ِ إ وَ  ۚ خَّ  ُُ انشل ُ ف ْ َ َ ْْ ا ثِ  رَ ضِ دْ ُ أ ۗ وَ رٌ  ْ ي خَ ْخُ  ه انصل  وَ

ا ِيرً ب خَ  ٌَ ى ُ ه ًَ عْ ا حَ ًَ ٌَ بِ ا َ كَ ٌَّ اللََّّ ِ إ َ ف ىا  قُ َّ خ َ ح وَ ىا  ُُ سِ ذْ ُ  ح

“Dan jika seorang wanita khawatir akan nusyuz atau sikap tidak acuh dari 

suaminya, maka tidak mengapa bagi keduanya mengadakan perdamaian yang 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu lebih baik (bagi mereka) walaupun 
manusia itu menurut tabiatnya kikir. Dan jika kamu bergaul dengan isterimu 
secara baik dan memelihara dirimu (dari nusyuz dan sikap tak acuh), maka 

sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
7
 

 
Kompilasi Hukum Islam di Indonesia merupakan pengembangan dari 

Hukum Perkawinan yang tertuang di dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974. KHI tidak bisa lepas dari misi Undang-Undang Perkawinan, walaupun 

KHI membatasi cakupan yang hanya diperuntukkan bagi kepentingan umat 

Islam. Diantaranya KHI harus memberikan landasan hukum perkawinan yang 

sesuai dengan fiqih bagi pegangan umat Islam Karena itu, KHI tidak dapat 

lepas dari misi yang diemban oleh Undang-Undang Perkawinan tersebut, 

kendatipun cakupannya hanya terbatas bagi kepentingan umat Islam. Atas 

dasar pemikiran tersebut, Kompilasi Hukum Islam dalam mengatur hubungan 

                                                             
6 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an...., hlm.84 
7 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an....., hlm.99 
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perkawinan harus sesuai dengan prinsip dan asas yang berhubungan dengan 

perkawinan dan yang dapat antisipatif terhadap tuntutan dan perkembangan 

zaman pada saat ini.
8
 

Perempuan dan laki-laki dalam Islam dipandang sama dan tidak 

mengenal adanya diskriminasi diantara keduanya. Apabila dilihat terdapat 

perbedaan, hal itu diakibatkan karena perbedaan fungsi dan tugas utama bagi 

masing-masing jenis kelamin yang diberikan oleh agama. Sehingga dengan 

adanya perbedaan tersebut tidak ada yang merasa dilebihkan, akan tetapi 

keduanya dapat melengkapi satu sama lain dan saling membantu untuk 

memerankan funginya.
9
 Sebagaimana yang dijelaskan oleh Q.S An-Nisa (4) 

ayat 32: 

ا و ًَّ الِ ََصِيبٌ يِ جَ هرِّ ِ ن  ۚ ضٍ  ىَٰ بَعْ هَ ىْ عَ كُ ضَ عْ هِ بَ ِ ُ ب مَ اللََّّ ا فَضَّ ا يَ ىْ َّ ُ ًَ َ خ َ لََ ح

ىا ۖ  بُ سَ خَ ٌَ اكْ ا َ كَ ٌَّ اللََّّ ِ إ  ۗ هِ  ِ ٍْ فَضْه َ يِ ىا اللََّّ َنُ أ اسْ ٍَ ۚ وَ ْ ب سَ خَ ا اكْ ًَّ اءِ ََصِيبٌ يِ هُِّسَ ِ ن وَ

ا ِيًً ه ءٍ عَ يْ مِّ شَ كُ  بِ

“Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan Allah kepada 

sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (Karena) bagi orang 
laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan bagi para 
wanita (pun) ada bahagian dari apa yang mereka usahakan, dan mohonlah 

kepada Allah sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu.”
10

 

 

                                                             
8
 Ahmad Rofiq, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2013), hlm. 29-30 
9
 Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2010), hlm. 91 
10 Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an .......hlm.84 
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Berdasarkan uraian ayat dan terjemahan diatas, memberikan kesimpulan 

bahwa Islam mengakui adanya kesetaraan diantara laki-laki dan perempuan. 

Selain itu keduanya pun memiliki integrasi dalam memainkan perannya 

masing-masing.  

Kompilasi Hukum Islam menyebutkan kata nusyuz sebanyak enam kali 

yaitu terdapat pada Pasal 80, Pasal 84 dan Pasal 152. Dan dalam Pasal 77 ayat 

(5) menjelaskan bahwa “Jika suami atau isteri melalaikan kewajibannya 

masing-masing dapat mengajukan gugatan kepada Pengadilan Agama”. 

Berarti dalam hal ini menungkinkan terjadi adanya nusyuz pada suami dan 

isteri. 

Namun pada pasal 80 ayat (7) dan Pasal 84 menjelaskan bahwa nusyuz 

hanya terjadi dari pihak isteri. Dan dari kedua pasal tersebut menjelaskan jika 

istri nusyuz maka kewajiban suami gugur, sedangkan konsep hukum tentang 

suami nusyuz belum terbahas, hal ini tidak adanya keterpihakan terhadap 

isteri. Karenanya peneliti ingin membahas “Nusyuz Dalam Kompilasi Hukum 

Islam Perspektif Keadilan Gender”  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan diatas, terdapat beberapa hal yang perlu 

dikaji dan dianalisis, oleh karena itu penulis membatasi masalah dengan 

mengajukan beberapa pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam? 

2. Bagaimana konsep nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam dilihat dari 

perspektif keadilan gender?  
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3. Bagaimana akibat hukum tentang konsep nusyuz dalam Kompilasi Hukum 

Islam ? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang akan dilakukan penulis sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui konsep nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam 

2. Untuk mengetahui konsep nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam 

dilihat dari perspektif keadilan gender 

3. Untuk mengetahui akibat hukum tentang konsep nusyuz dalam 

Kompilasi Hukum Islam?  

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Bagi pengetahuan dan perkembangan ilmu khususnya dalam 

bidang hukum keluarga (ahwal syakhsiyah) terkhsusus masalah nusyuz 

dan keadilan gender. Dan dari hasil penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan masukkan bagi penelitian-penelitian untuk tahap 

berikutnya dan memberikan sumbangan penelitian tidak hanya pada 

teori tetapi juga dalam praktiknya. 

2. Manfaat Praktis  

Untuk memberikan sumbangan khazanah keilmuan dan 

kepustakaan Islam agar dapat memberikan kejelasan mengenai 

keadilan gender, yang mana selama ini kedudukan wanita dianggap 

oleh sebagian orang sebagai orang kedua setelah pria, yang akhirnya 

mengakibatkan ketimpangan relasi gender. 
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Selain itu menumbuhkan pola pikir, wawasan, harapan dan cita-

cita agar dapat menjalankan hak dan kewajiban sebagaimana mestinya 

dalam hubungan suami istri kelak ketika memasuki kehidupan 

berumah tangga, sehingga jauh dari sikap nusyuz. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan rencana penelitian yang menjadi pengarah 

secara substansial terhadap tahapan kegiatan penelitian berikutnya yang 

bertujuan untuk menghindari terjadinya pengulangan yang sama persis pada 

sebuah topik penelitian.
11

  

Kajian yang membahas tentang nusyuz sebenarnya sudah banyak dalam 

karya tulis baik berupa skripsi maupun karya tulis ilmiah yang lainnya dari 

berbagai perspektif dan pendekatan yang berbeda-beda. Hal ini bertujuan 

untuk menambah atau memperkaya khazanah keilmuan dalam dunia Islam 

baik secara umum maupun secara khusus. 

Dari beberapa literatur skripsi yang berada di perpustakaan Syari’ah dan 

Hukum, perpustakaan pusat UIN Sunan Gunung Djati Bandung, dan hasil 

pencarian internet. Penulis menemukan sejumlah skripsi yang membahas 

tentang nusyuz. Daftar skripsi tersebut diantaranya: 

1. Tias Maharani, skripsi UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2019 

berjudul “Konsep Nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam Persfektif Fiqh 

Munakahat”. Skripsi ini menjelaskan tentang ketentuan nusyuz dalam 

Kompilasi Hukum Islam hanya mengatur nusyuz yang dilakukan oleh 

                                                             
11

 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi; 

Bidang Ilmu Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2001), hlm.37 
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pihak istri sedangkan nusyuz yang dilakukan oleh pihak suami tidak 

disebutkan. Padahal dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa ayat 34 dan 128 

menjelaskan adanya nusyuz yang dilakukan oleh pihak istri dan pihak 

suami. Tujuan penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah yaitu untuk 

mengetahui konsep nusyuz dalam fiqh munakahat dan nusyuz dalam 

Kompilasi Hukum Islam, untuk mengetahui tinjuan filosofis, yuridis dan 

sosiologis tentang nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam dan untuk 

mengetahui implikasi hukum dan kepastian hukum konsep nusyuz dalam 

Kompilasi Hukum Islam dan fiqh munakahat. 

2. Ery Giana Fitriatno, skripsi UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2019 

berjudul “Nusyuz Suami dan Istri dalam Hukum Perkawinan Islam di 

Indonesia”. Skripsi ini menjelaskan bahwa Hukum perkawinan Islam di 

Indonesia, yaitu Kompilasi Hukum Islam (KHI) terdapat pasal khusus 

yang mengatur nusyuznya seorang istri. Sedangkan dalam Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan yang merupakan salah 

satu rujukan dalam penyusunan Kompilasi Hukum Islam tidak ditemukan 

aturan yang menggunakan istilah nusyuz seperti yang terdapat dalam KHI. 

Dalam KHI Pasal 84 mengatur nusyuz hanya untuk istri, sedangkan dalam 

Hukum Islam aturan nusyuz tidak hanya berlaku untuk istri namun berlaku 

juga untuk suami. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui konsep nusyuz 

dalam Kompilasi Hukum Islam. Juga konsep nusyuz yang terdapat dalam 

hukum perkawinan Islam di Indonesia. 
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3. Ronal Zikrin, Skripsi UIN Maulana Malik Ibrahim Malang tahun 2012 

yang berjudul “Nusyuz Dalam Kajian Perbandingan Fiqih Islami Dan 

Perspektif Gender”. Skripsi ini menjelaskan bahwa dalam kitab-kitab fiqih 

terkait penyelesaian nusyuz begitu jelas dan eksplisit, terlebih lagi 

nusyuznya isteri, hampir seluruh ulama sepakat tentang cara 

penyelesaiannya, hal tersebut sesuai dengan ketentuan yang ada dalam Q.S 

An-Nisa (4) ayat 34. Namun dalam realita yang ada, seringkali persoalan 

nusyuz menjadi lahan subur bagi suami untuk meng-embargo dan 

memarjinalkan isterinya, sebaliknya dalam Q.S An-Nisa (4) ayat 128, 

dijelaskan bahwa isteri hanya diberi dua pilihan ketika suami nusyuz, hal 

tersebut menimbulkan dampak ketidakadilan bagi isteri, dan seringkali 

menjadi sorotan oleh para kaum feminis sebagai bahan koreksi guna 

menemukan solusi yang ideal yang sesuai dengan konsep kesetaraan. 

Melihat kedua perbedaan ini antara pendapat para ulama fiqih dan 

perspektif gender timbul ketertarikan penulis untuk mengkaji lebih lanjut 

dalam membahas masalah penyelesaian nusyûz isteri. Tujuan penelitian ini 

untuk membahas konsep fiqih Islam tentang penyelesaian nusyuz dalam 

perspektif gender, persamaan dan perbedaan kajian nusyuz dalam fiqih 

islam dan perspektif gender. 

Dari beberapa skripsi diatas penulis mencoba meneliti kembali persoalan 

nusyuz, dengan fokus pada Nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam Perspektif 

Keadilan Gender. 
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F. Kerangka Berfikir  

Quraish Shihab meberikan definisi nusyuz yaitu berupa keangkuhan dan 

pembangkangan terhadap suami sebagai kepala keluarga seperti menolak 

diajak berhubungan seks. Husain Muhammad memberikan pengertian 

mengenai definisi nusyuz yaitu penolakan, pembangkangan, durhaka, dan 

melanggar komitmen. Adapun mengenai bentuk nusyuz istri menurut Husain 

Muhammad berupa penolakan terhadap suami yang terkait dengan hubungan 

seks juga keluar rumah tanpa izin suami. Siti Musdah Mulia mengartikan 

nusyuz sebagai perilaku yang menolak terhadap ajakan pasangan untuk 

berbuat kebaikan. Adapun bentuk nusyuz menurut Siti Musdah Mulia yaitu 

tidak mau diajak ibadah dan kebaikan-kebaikan lainnya yang ada dalam ajaran 

agama.
12

 

Sayyid Sabiq mendefinisikan nusyuz sebagai bentuk kedurhakaan istri 

kepada suami, tidak taat, menolak untuk diajak berhubungan badan, dan 

keluar rumah tanpa seizin suami
13

 Beni Ahmad Saebani dalam bukunya yang 

berjudul “fiqh munakahat 2” mendefinisikan nusyuz apabila istri menentang 

kehendak suami tanpa ada alasan yang dapat diterima, seperti melakukan hal-

hal berikut ini: 

1. Istri tidak mau pindah rumah yang telah disediakan oleh suami. selain itu 

istri yang keluar rumah tanpa adanya izin dari suami 

                                                             
12

 Annalia, Pemahaman Ulama Kontemporer Indonesia Tentang Nusyuz dan 
Penyelesaiannya dalam Surah An-Nisa: 34, (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah, 2017), hlm.71 

13
 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 3, (Jakarta: PT Tinta Abadi Gemilang, 2013), hlm.314 
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2. Istri memiliki tempat kediaman sendiri, lalu kemudian istri melarang 

suami tinggal dirumah itu dan mengusirnya 

3. Istri berada ditempat yang disediakan oleh perusahaannya, lalu suami 

meminta untuk tinggal dirumahnya. Akan tetapi istri merasa keberatan 

dengan tanpa alasan yang jelas 

4. Bepergiannya istri yang lebih dari dua marhalah tanpa bersama suami atau 

mahramnya, maka perjalanan tersebut menjadi haram walaupun perjalanan 

yang wajib seperti melaksanakan ibadah haji atau umrah.
14

 

Amir Syarifuddin mengartikan nusyuz yaitu durhakanya suami kepada 

Allah karenya telah meninggalkan kewajiban pada rumah tangga yaitu 

kewajiban terhadap istri dan anak-anaknya, baik kewajiban formil maupun 

materil. Dan segala sesuatu perbuatan atau tindakan yang bertolak belakang 

dengan asas pergaulan baik diantara suami istri seperti tidak menggauli istri 

dengan cara yang baik, kasar, bahkan sampai menyakiti fisik dan mentalnya.
15

 

Para ulama dalam memahami nusyuz berbeda-beda. Perbedaan ini dari 

sisi hukum dan pemaknaannya. Menurut Ulama Hanafiyah yaitu keluarnya 

istri dari rumah suami tanpa hak. Menurut Ulama Malikiah, Syafi’iyah, dan 

Hanabilah yaitu keluarnya istri dari ketaatan yang wajib kepada suami
16

  

Hak dan kewajiban suami istri sudah diatur dalam Al-Qur’an dan 

Hadits, lalu dituangkan dalam fiqh munakahat. Pada saat ini konsep nusyuz 

masih dijadikan perdebatan bahkan menimbulkan asosiasi, karena perbedaan 

                                                             
14

 Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat 2, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2016), hlm. 49 
15

 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia; antara Fiqih munakahat 
dan Undang-undang perkawinan,  (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 193 

16
 Terjemahan kitab Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, (Beirut: Darul Kutub Al-

Ilmiyyah, 1983), cet 2, hlm.163 
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pemikiran dalam memahami konsep tersebut, apalagi terlihat adanya 

ketidakbaikan yang memandang nusyuz timbul hanya dari pihak isteri saja. 

Faktanya Al-Qur’an dalam memahami konsep nusyuz dapat menyamaratakan 

keduanya dan kata-kata nusyuz itu bukan hanya ditujukkan bagi istri akan 

tetapi berlaku juga bagi suami. 
17

 

Islam mendifinisikan nusyuz istri berupa perbuatan yang tidak dapat 

menjalankan kewajibannya dengan baik dan benar, hal ini sesuai dengan ayat 

dalam Q.S An-Nisa (4) ayat 34. Dan apabila suami tidak menjalankan 

kewajiban sebagaimana mestinya maka si suami pun dapat dikatakan nusyuz 

hal ini ditegaskan pula dalam Q.S An-Nisa (4) ayat 128. 

Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia dijadikan ijma’ oleh para 

ulama, yang dirintis pada saat Indonesia telah merdeka. Yang diproklamirkan 

dalam sebuah lokakarya pada tanggal 2-5 Februari 1988 di Jakarta. Pada saat 

itu para ulama Indonesia sepakat dan menerima tiga rancangan buku 

Kompilasi Hukum Islam, yaitu buku I tentang Hukum Perkawinan, buku II 

tentang Hukum Kewarisan, dan Buku III tentang Hukum Perwakafan.
18

 

Kompilasi Hukum Islam sebagai hukum positif di Indonesia dinilai bias 

gender, khususnya pada Pasal 79 ayat (1) tentang kedudukan suami istri, Pasal 

80 ayat (1-3) tentang kewajiban suami, Pasal 83 ayat (1-2) tentang nusyuz. 
19

 

Pada pasal-pasal diatas dikemukakan bahwa “suami istri memikul kewajiban 

yang luhur untuk menegakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan 

                                                             
17

 Sayuti Thalib, Hukum Kekeluargaan Indonesia , (Jakarta: UI-Press, 2009), hlm. 94. 
18

 Abdul Manan, Masalah Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: Prenada Media 
Group, 2006), Cet ke-2, hlm.26 

19
 Durotun Nafisah, Politisasi Relasi Suami Istri- telaah KHI perspektif gender, 

(Jurnal:Studi Gender dan Anak Yin Yang, Purwokerto, 2008), Vol.3 No.2, hlm.195 
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warahmah yang menjadi sendi dasar dari susunan masyarakat. Suami istri 

wajib saling mencintai, menghormati, setia dan memberikan bantuan yang 

satu kepada yang lain. Suami istri juga harus memikul kewajiban untuk 

mengasuh dan memelihara anak-anak mereka. Suami istri wajib memelihara 

kehormatannya. Dalam rumah tangga itu kedudukan suami adalah kepala 

keluarga dan istri ibu rumah tangga. Hak dan kedudukan istri adalah seimbang 

dengan hak kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan pergaulan 

hidup bersama dalam masyarakat. Kewajiban suami sebagaimana diatas 

khususnya kewajiban suami yang berkaitan nafkah, pakaian, tempat tinggal, 

biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan gugur apabila istri 

nusyuz” .
20

 

Penjelasan hak dan kewajiban dalam Kompilasi Hukum Islam 

memperlihatkan sikap diskriminatif, karena disatu sisi ingin mewujudkan 

kesetaraan sedangkan dari sisi lain belum sepenuhnya keluar dari mainstream 

fikih Islam yang jelas-jelas belum menempatkan perempuan dan laki-laki 

secara berimbang. 
21

 

Gender berasal dari bahasa Inggris yaitu memiliki arti “jenis kelamin”. 

Dalam glosarium, gender merupakan sifat yang ada dan melekat baik pada 

laki-laki maupun perempuan yang dibentuk secara sosial atau kultural, yang 

mana bermacam-macam dan juga bergantung pada faktor-faktor agama, 

sejarah, ekonomi, budaya. Gender dalam perspektif Islam memandang dan 

                                                             
20

 Abdul Manan, Masalah Hukum Perdata Islam.... hlm.26 
21

 Amiur Nuruddin & Azhari Akmal Tarigan, Hukum Perdata Islam di Indonesia, 

(Jakarta: Prenada Media Group, 2004), hlm.193 
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menempatkan laki-laki dan perempuan pada posisi yang seimbang demi 

kepentingan dan kebahagiaan bagi mereka baik didunia maupun diakhirat. 

Oleh karena itu masing-masing memiliki kewajiban dan hak dasar yang sama 

dihadapan Allah yaitu hanya dilihat dari ketaqwaan-Nya saja.
22

 

Munculnya feminisme dijadikan landasan untuk memperjuangkan posisi 

azali bagi perempuan sebagai manusia yang sejati. Selain itu feminisme juga 

dijadikan alat untuk mentransformasi sosial menuju pola-pola relasi yang 

seimban dan setara diantara laki-laki dan perempuan.
23

 Dalam hubungan 

suami istri sebagai pasangan keduanya memiliki mitra yang sejajar keduanya 

harus saling bekerja sama dalam mewujudkan tujuan perkawinan.
24

 

Berdasarkan teori-teori gender yang berkembang dalam masyarakat 

terdapat dua teori yakni teori konflik dan teori struktural fungsional. Menurut 

teori konflik bahwa dalam sebuah keluarga selalu dipenuhi dengan konflik dan 

tidak memiliki kesatuan yang harmonis dan seimbang. Selain itu juga 

menganggap bahwa adanya keragaman biologis dapat dijadikan untuk 

melegitimasi relasi sosial yang operatif.
25

 

Teori pendekatan struktural fumgsional merupakan teori sosiologi yang 

diterapkan untuk melihat institusi keluarga. Terori ini dikembangkan oleh 

William F, Ogburn dan Talcott Parsons. Dan pada teori ini menjelaskan 

                                                             
22

 Mufidah, Isu-isu gender kontemporer dalam hukum keluarga, (Malang: UIN Maliki 
Press, 2010), hlm.8-11 

23
 Mufidah, , Isu-isu gender kontemporer dalam....hlm 29 

24
 Ihab Habudin, Keadilan “Setengah Hati”, Menakar Kedudukan Suami Istri dan 

Poligami dalam Undang-Undang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam, (Jurnal:UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2013), Vol.6 No.2, hlm. 186 

25
 Ratna Megawangi, Membiarkan berbeda: Sudut Pandang Baru tentang Relasi Gender, 

(Bandung: Mizan, 1999), Cet.1, hlm.91 
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masyarakat itu terdiri dari beberapa bagian yang saling mempengaruhi dan 

saling berkaitan dalam hal (agama, pendidikan, struktural politik, sampai 

keluarga) dan dari masing-masing bagian itu berusaha untuk mencapai 

keseimbangan dan keharmonisan. Oleh karena itu konsep gender menurut 

teori struktural dan fungsional membagi peran dan fungsi masing-masing bagi 

laki-laki dan perempuan secara dikotomi agar terjadi keharmonisan diantara 

keduanya.
26

 

G. Langkah-langkah Penelitian 

Dalam memahami fokus penelitian ini yaitu Nusyuz Dalam Kompilasi 

Hukum Islam memiliki tahapan-tahapan kerja sebagai berikut: 

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif, yaitu berupa 

penelitian yang meletakkan hukum sebagai sebuah bangunan sistem 

norma. Sistem norma tersebut mengenai kaidah-kaidah dari suatu 

peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, maupun perjanjian 

serta doktrin. 
27

 Metode ini dianggap lebih tepat digunakan untuk 

menganalisis ketentuan perundang-undangan dan pendapat-pendapat para 

imam madzhab mengenai nusyuz dalam fiqh munakahat. Dengan 

menggunakan metode yuridis normatif diharapkan dapat memhami fokus 

penelitian ini. 

 

                                                             
26

 Ratna Megawangi, Membiarkan berbeda: Sudut Pandang ....hlm.56 
27

 Mulki Fajar Nd & Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan 

Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hlm.34 
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2. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif yang 

diklasifikasikan sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan yang telah 

ditentukan pada rumusan masalah dan tujuan penelitian
28

 yaitu konsep 

nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam, konsep nusyuz dalam Kompilasi 

Hukum Islam dilihat dari perspektif keadilan gender, akibat hukum tentang 

nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam. 

3. Sumber Data 

Sumber data yang dikumpulkan oleh penyusun berupa data primer 

dan data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer yaitu data yang didapatkan langsung dari 

sumbernya, diamati, dicatat untuk pertama kalinya. Sumber primer 

yang penulis gunakan yaitu  Kompilasi Hukum Islam. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yaitu pengumpulan data berasal dari tangan kedua 

yang tidak dicari oleh peneliti sendiri, artinya melewati beberapa pihak.
29

 

Data sekunderr yang ada dalam penelitian ini adalah kitab-kitab fiqh, 

buku-buku yang menunjang kedua variabel tersebut diantaranya bahan 

pustaka yang berkenaan dengan nusyuz dan keadilan gender. 
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 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi; 
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4. Tekhnik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini menggunakan tekhnik 

dokumentasi yang sesuai dengan fokus penelitian seperti menelaah 

dokumen undang-undang, KHI, dan kitab fiqih. Serta dengan cara studi 

kepustakaan yaitu mempelajari literatur berbagai buku yang membahas 

tentang nusyuz dan objek penelitian ini yaitu Kompilasi Hukum Islam. 

5. Analisis Data 

Yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah menganilisis isi 

tentang nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam pada Buku I tentang 

Perkawinan, Bab XII mengenai “Hak dan Kewajiban Suami Istri” , Pasal 

yang dikhususkan yaitu Pasal 80, Pasal 84 dan Pasal 152 perspektif 

keadilan gender.
30

 Dan untuk lebih memudahkan dalam menganalisis data, 

penulis melakukan tahapan-tahapan berikut ini:  

a. Mengumpulkan dari beberapa sumber serta literatur untuk 

menganalisis tentang nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam 

perspektif keadilan gender 

b. Menyeleksi data-data yang sudah terkumpul untuk memperoleh 

sumber data tersebut 

c. Menulis kembali data yang diperoleh dari hasil penelusuran pustaka 

dari literatur yang menjelaskan masalah nusyuz dan analisis gender 

dalam bentuk uraian yang terperinci 

                                                             
30

 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 

1996), Edisi 1,  hlm. 49 
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d. Mengklasifikasi data untuk ditelaah, dipelajari dan dianalisis, 

klasifikasi data tersebut dilakukan untuk mengetahui: 

1) Konsep nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam 

2) Konsep nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam dilihat dari 

perspektif keadilan gender  

3) Akibat hukum tentang nusyuz dalam Kompilasi Hukum Islam 

 


